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 ABSTRAK 

 

Stabilitas dan pertumbuhan ekonomi suatu negara dapat diukur melalui sejauh 

mana peran uang dalam aktivitas perekonomian masyarakat. Kecepatan perputaran 

uang mencerminkan seberapa cepat uang berpindah tangan dalam transaksi barang 

dan jasa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel 

makroekonomi seperti jumlah uang beredar (M1), produk domestik bruto (GDP), 

nilai tukar, inflasi, dan suku bunga terhadap kecepatan perputaran uang di negara-

negara Organisasi Kerja Sama Islam (OKI). Metode yang digunakan adalah model 

data panel dengan data time series periode 2014–2023 dan data cross section dari 

11 negara anggota OKI, yaitu Algeria, Bangladesh, Brunei Darussalam, Egypt, 

Indonesia, Jordan, Kuwait, Malaysia, Maldives, Mozambique, dan Qatar.   Hasil 

analisis menunjukkan bahwa variabel jumlah uang beredar (M1), GDP, nilai tukar, 

dan suku bunga memiliki pengaruh signifikan terhadap kecepatan perputaran uang. 

Sementara itu, inflasi tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel tersebut. 

Kata Kunci: Kecepatan perputaran uang, jumlah uang beredar, GDP, nilai tukar, 

inflasi, suku bunga, model data panel
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ABSTRACT 

 

The stability and economic growth of a country can be measured by the extent of a 

role of money in the economic activities of society. The velocity of money circulation 

reflects how quickly money changes hands in transactions of goods and services. 

This study aims to analyze the influence of macroeconomic variables such as the 

amount of money in circulation (M1), gross domestic product (GDP), exchange 

rates, inflation, and interest rates on the velocity of money circulation in countries 

of the Organization of Islamic Cooperation (OIC). The method used is a panel data 

model with time series data the The stability and economic growth of a country can 

be assessed by the role of money in its economic activities. The velocity of money 

circulation indicates how quickly money changes hands during transactions 

involving goods and services. This study aims to analyze the impact of 

macroeconomic variables, such as the amount of money in circulation (M1), gross 

domestic product (GDP), exchange rates, inflation, and interest rates, on the 

velocity of money circulation in the countries of the Organization of Islamic 

Cooperation (OIC). The methodology employed is a panel data model utilizing time 

series data from 2014 to 2023, along with cross-sectional data from selected 

member countries: Algeria, Bangladesh, Brunei Darussalam, Egypt, Indonesia, 

Jordan, Kuwait, Malaysia, Maldives, Mozambique, and Qatar. The analysis reveals 

that the variables for the amount of money in circulation (M1), GDP, exchange 

rates, and interest rates significantly affect the velocity of money circulation. In 

contrast, inflation does not demonstrate a significant effect on these variables. 

 

Keywords: velocity of money circulation, money circulation, GDP, exchange rates, 

inflation, interest rates, panel data model
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Sebagian besar orang di seluruh dunia secara rutin menggunakan uang 

untuk tujuan perdagangan dalam transaksi sehari-hari serta untuk melunasi 

pinjaman (Belke & Beretta, 2020). Pergerakan uang yang terjadi dalam 

transaksi dapat dilihat dari kecepatan uang berputar, yang menunjukkan 

peredaran uang yang dihabiskan untuk barang atau jasa dalam periode tertentu 

(Goshit et al., 2022; Lahiri, 2020). Kecepatan perputaran uang bisa dihitung 

dengan membagi total produk domestik bruto (PDB) dengan pasokan uang. 

Perputaran uang yang lebih tinggi menunjukkan lebih banyak uang yang 

beredar melalui aktivitas ekonomi dalam setahun, sedangkan perputaran uang 

yang lebih rendah menandakan lebih sedikit uang yang beredar melalui aktivitas 

ekonomi dalam setahun  (Belke & Beretta, 2020; Van, 2020). 

Perubahan perputaran uang  yaitu seberapa cepat uang beredar dalam 

perekonomian, dapat dijelaskan oleh berbagai faktor ekonomi seperti produk 

nasional bruto (GNP), permintaan uang, dan suku bunga jangka pendek (Pierce 

& Thomson, 1972; Poole, 1970). Penelitian lanjutan oleh McGibany dan 

Nouraz (1985) menambahkan bahwa pajak penghasilan juga memengaruhi 

perputaran uang. Mereka menemukan bahwa jika pajak tidak dimasukkan 

dalam model, prediksi tentang perputaran pertumbuhan uang menjadi terlalu 

tinggi. Dengan memasukkan pajak penghasilan, model menjadi lebih akurat, 
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menunjukkan bahwa faktor-faktor non-makroekonomi seperti pajak juga 

penting dalam memahami peredaran uang (S. S. Sharma & Syarifuddin, 2019b). 

Literatur kedua cenderung membahas berbagai faktor yang dapat 

menjelaskan hubungan positif antara pendapatan per kapita dan rasio uang 

terhadap PDB, yang juga terkait dengan penurunan kecepatan moneter. Faktor-

faktor tersebut meliputi perubahan kelembagaan, inovasi dalam sektor 

keuangan, kemajuan teknologi komunikasi dan pengumpulan informasi, serta 

pergeseran dalam komposisi output ekonomi (Friedman & Schwartz, 1963). 

Studi terbaru oleh Oyadeyi (2024) menunjukkan bahwa perputaran uang 

dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti pendapatan per kapita, nilai tukar, 

inflasi, tingkat suku bunga, dan perkembangan keuangan. Penelitian ini 

menemukan bahwa perputaran moneter di Nigeria cenderung tidak stabil. Studi 

ini menekankan pentingnya kebijakan moneter yang efektif untuk memastikan 

stabilitas perputaran uang. Kebijakan yang fokus pada faktor-faktor penentu 

tersebut diharapkan dapat mendukung pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan dan stabilitas sistem keuangan. 

Kemudahan akses keuangan memainkan peran penting dalam 

mendukung perputaran uang di negara-negara OKI. Akses yang lebih luas 

terhadap layanan keuangan memungkinkan individu dan perusahaan untuk 

lebih aktif terlibat dalam aktivitas ekonomi formal, seperti menabung, 

berinvestasi, dan melakukan transaksi perdagangan  (Belke & Beretta, 2020; 

Lahiri, 2020). Aktivitas ini meningkatkan frekuensi peredaran uang dalam 
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perekonomian, yang berdampak positif pada pertumbuhan ekonomi dan 

efisiensi alokasi sumber daya (COMCEC, 2022). 

Negara-negara OKI telah sepakat untuk memperkuat sistem inklusi 

keuangan dalam agenda pembangunan mereka, termasuk pembentukan komite 

bersama untuk meningkatkan literasi keuangan, hak konsumen, dan akses ke 

layanan keuangan. Langkah ini bertujuan mendorong partisipasi masyarakat 

dalam sistem keuangan formal, yang pada gilirannya dapat meningkatkan 

perputaran uang. Selain itu, penyelarasan dengan standar peraturan 

internasional diharapkan dapat memperkuat stabilitas sistem keuangan, 

sehingga aktivitas ekonomi di negara-negara OKI menjadi lebih dinamis 

(Zainorin et al., 2023). 

Namun, komitmen negara-negara OKI terhadap transformasi akses 

layanan keuangan belum maksimal, yang menyebabkan sebagian besar 

populasi, terutama di wilayah berpenghasilan rendah seperti Nigeria dan 

beberapa negara Afrika, masih bergantung pada ekonomi informal. 

Ketergantungan ini membatasi efisiensi perputaran uang, sehingga potensi 

penuh dari ekonomi belum dapat tercapai. Studi terbaru menunjukkan bahwa 

perputaran perputaran uang di Nigeria, misalnya, cenderung tidak stabil karena 

dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti pendapatan per kapita, nilai tukar, inflasi, 

tingkat suku bunga, dan perkembangan keuangan (Oyadeyi, 2024; Zainorin et 

al., 2023). 

Namun, salah satu keterbatasan literatur yang ada dalam memahami 

perubahan perputaran uang adalah fokusnya yang sebagian besar terbatas pada 
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negara-negara maju, khususnya Amerika Serikat (Akinlo, 2012; Oyadeyi, 

2024). Upaya untuk meneliti determinan kecepatan perputaran uang di negara-

negara OKI, masih sangat terbatas. Hal ini menciptakan kesenjangan penelitian 

yang penting untuk diisi, terutama mengingat peran strategis negara-negara 

OKI dalam perekonomian global (Sharma & Syarifuddin, 2019). 

Sebagai faktor ekonomi penting dalam menetapkan kebijakan moneter 

yang kredibel dan efektif yang akan mendukung stabilitas dan pertumbuhan 

ekonomi secara keseluruhan, perlu dipelajari perputaran uang (Suhendra & 

Anwar, 2022). Perputaran uang yang stabil, atau setidaknya yang berubah 

perlahan dan dapat diprediksi dari waktu ke waktu, adalah keadaan ekonomi 

yang menguntungkan. Jika ini terjadi, bank sentral dapat mendorong hampir 

semua volume pengeluaran yang diinginkan hanya dengan menyesuaikan 

jumlah uang beredar (Chugunov et al., 2021). Dengan memiliki pengetahuan 

lebih lanjut tentang faktor-faktor yang mempengaruhinya, bank sentral dapat 

menentukan berbagai probabilitas untuk perputaran uang di masa depan dan 

bertindak atas dasar itu. Hanya perubahan yang berlawanan dalam perputaran 

uang yang akan dapat mengimbangi perubahan dalam penawaran uang 

(Chugunov et al., 2021). Para ekonom berpendapat bahwa pergeseran 

bagaimana uang digunakan dalam transaksi ekonomi sebagai akibat dari 

perkembangan di sektor perbankan dan keuangan adalah apa yang 

menyebabkan perubahan perputaran uang, seperti peningkatan pembayaran 

digital, peningkatan pinjaman pribadi dan penggunaan kartu kredit, dan 
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ketersediaan rekening yang memudahkan kemampuan orang untuk menyetor 

uang di bank.  yang dianggap sebagai uang luas (Anwar, Suhendra, et al., 2022). 

Bank sentral dan bank umum merupakan institusi yang memiliki 

kemampuan dalam menciptakan uang. Bank sentral, sebagai otoritas moneter, 

bertanggung jawab dalam penerbitan serta peredaran uang kartal, sementara 

bank umum berperan dalam penerbitan dan distribusi uang giral serta uang 

kuasi. Dalam pelaksanaan kebijakan moneter, otoritas moneter tidak memiliki 

kendali secara langsung atas jumlah uang yang ditawarkan (Iljas, 1997). 

Kebijakan moneter hanya dapat dijalankan sebatas kemampuan otoritas dalam 

memengaruhi basis moneter (monetary base), yang pada akhirnya berdampak 

pada jumlah uang yang beredar. Selanjutnya, otoritas moneter mengandalkan 

efektivitas pasar keuangan dalam menciptakan uang baru, yang akan 

memperkuat efek pengganda terhadap monetary base. Unsur yang 

mencerminkan peranan pasar keuangan ini dikenal sebagai pengganda uang 

(money multiplier). Nilai dari pengganda uang tersebut menjelaskan proses 

terciptanya uang baru (new money) dalam sistem perbankan, yang berasal dari 

kemampuan bank dalam mengelola simpanan berupa deposito dan tabungan 

(Barus & Sugiyanto, 2021). 

Perputaran uang dalam perekonomian dipengaruhi oleh berbagai faktor 

makroekonomi, seperti tingkat inflasi dan pertumbuhan output. Ketika inflasi 

meningkat, nilai riil uang cenderung menurun, sehingga masyarakat dan pelaku 

usaha terdorong untuk mempercepat pengeluaran sebelum harga semakin naik, 

yang pada gilirannya meningkatkan kecepatan perputaran uang. Demikian pula, 
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peningkatan output barang dan jasa mencerminkan aktivitas ekonomi yang 

lebih tinggi, yang dapat mendorong peningkatan frekuensi transaksi dan turut 

mempercepat perputaran uang (Belke & Beretta, 2020). Pergerakan uang yang 

terjadi dalam transaksi dapat dilihat dari perputaran uang, yang menunjukkan 

peredaran uang yang dihabiskan untuk barang atau jasa dalam periode tertentu 

(Goshit et al., 2022; Lahiri, 2020). Perputaran uang yang lebih tinggi 

menunjukkan lebih banyak uang yang beredar melalui kegiatan ekonomi dalam 

setahun, sedangkan perputaran uang yang lebih rendah menandakan lebih 

sedikit uang yang beredar melalui kegiatan ekonomi dalam setahun (Anwar, 

Okot, et al., 2022; Doan Van, 2020). Sementara itu, karena perputaran uang 

yang terus menerus, peningkatan jumlah uang beredar akan selalu 

mengakibatkan kenaikan PDB nominal. Hal ini dapat terjadi sebagai akibat dari 

peningkatan PDB riil atau inflasi (Chugunov et al., 2021). Selain itu, fluktuasi 

pasokan uang memiliki dampak yang dapat diprediksi pada PDB jika 

perputaran uang berfluktuasi dari waktu ke waktu tetapi dengan cara yang 

konsisten dan dapat diprediksi. Sebaliknya, jika perputaran uang berubah secara 

tidak terduga dari waktu ke waktu, dampak perubahan pasokan uang terhadap 

PDB menjadi tidak dapat diprediksi (Suhendra & Anwar, 2022). 
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Gambar 1. 1 Data Perputaran Uang Di 5 Besar Negara OKI 

Sumber: World Bank (data diolah, 2025) 

Gambar 1.1. menunjukkan tren kecepatan perputaran uang di lima 

negara OKI, yaitu Kuwait, Jordan, Brunei Darussalam, Qatar, dan Malaysia 

selama periode 2019 hingga 2023. Secara umum, Kuwait mencatat perputaran 

uang tertinggi dibandingkan negara lainnya. Meskipun sempat mengalami 

penurunan pada tahun 2020, nilai perputaran uang di Kuwait meningkat tajam 

pada tahun 2021 dan mencapai puncaknya pada 2022 sebelum kembali 

menurun sedikit di 2023. Sementara itu, Jordan menunjukkan tren yang relatif 

stabil dengan fluktuasi kecil dari tahun ke tahun, dan sedikit peningkatan pada 

2023. Brunei Darussalam juga memperlihatkan tren yang cenderung naik, 

meskipun mengalami sedikit penurunan setelah mencapai nilai tertinggi pada 

2022. Di sisi lain, Qatar dan Malaysia memiliki tingkat perputaran uang yang 

paling rendah di antara kelima negara. Keduanya mengalami sedikit fluktuasi, 

namun secara umum tetap berada di level rendah selama lima tahun terakhir. 

Data ini mengindikasikan bahwa aktivitas ekonomi yang mendorong perputaran 
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uang di Kuwait jauh lebih dinamis dibandingkan negara lainnya dalam 

kelompok ini (Amin, 2020). 

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu, menyebutkan ada beberapa 

faktor yang mempengaruhi perputaran uang disuatu negara. Di antaranya yaitu 

jumlah uang beredar,  pendapatan yang diproksi GDP, inflasi, suku bunga dan 

kurs (Benati, 2020a; Esmail & Galal, 2024; Faig & Jerez, 2007; Genemo, 2021; 

Jerene & Sharma, 2019; Ocansey et al., 2024; Pambudi & Mubin, 2020). 

Pertama, yaitu jumlah uang beredar (Money Supply). Perputaran uang dapat 

dihitung sebagai rasio antara PDB nominal dan jumlah uang beredar. Jika PDB 

nominal suatu negara tumbuh lebih cepat dibandingkan pertumbuhan jumlah 

uang beredar, maka perputaran uang akan meningkat (Rami, 2010). Namun, 

fluktuasi permintaan uang dapat memiliki dampak yang terukur terhadap PDB 

jika perputaran uang berfluktuasi secara konsisten dan dapat diprediksi. 

Sebaliknya, jika perubahan perputaran uang bersifat mendadak atau tidak 

terduga, dampak permintaan uang terhadap PDB menjadi sulit diprediksi 

(Suhendra & Anwar, 2022).  

Perputaran uang yang stabil, atau setidaknya yang dapat diprediksi, 

memainkan peran penting dalam menciptakan kondisi ekonomi yang 

menguntungkan dan mendukung efektivitas kebijakan moneter. Dalam kondisi 

ini, bank sentral memiliki kemampuan untuk mengendalikan volume 

pengeluaran dengan menyesuaikan jumlah uang beredar (Anwar, Suhendra, et 

al., 2022). Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam mengenai faktor-faktor 

yang mempengaruhi perputaran uang menjadi krusial agar bank sentral dapat 
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memperkirakan perputaran uang di masa depan dan bertindak berdasarkan 

prediksi tersebut (A. Conrad, 2021). Di samping itu, perubahan dalam cara uang 

digunakan dalam transaksi ekonomi, yang dipengaruhi oleh perkembangan 

sektor perbankan dan keuangan, berpotensi menyebabkan fluktuasi dalam 

perputaran uang. Peningkatan penggunaan pembayaran digital, pinjaman 

pribadi, serta kemudahan akses ke rekening bank untuk menyetor uang, yang 

dianggap sebagai uang luas, memerlukan perhatian khusus untuk menjaga 

keseimbangan antara permintaan dan perputaran uang. Hal ini menjadi isu 

penting untuk dibahas, mengingat dampaknya terhadap stabilitas ekonomi dan 

kebijakan moneter yang diterapkan (Anwar et al., 2024; Elsaid, 2023). 

Kedua, yaitu pendapatan (revenue) yang diproksi oleh GDP, merujuk 

pada total aliran uang dalam perekonomian, yang mencerminkan nilai barang, 

jasa, dan sekuritas yang diperdagangkan. Dalam hal ini, GDP dianggap sebagai 

proporsi dari transaksi ekonomi (T) yang dihitung berdasarkan jumlah uang 

yang beredar (M) dan tingkat perputaran uang (V). Peningkatan perputaran 

uang (V) dapat menyebabkan peningkatan permintaan barang dan jasa, yang 

pada akhirnya mempengaruhi PDB nominal, terdiri dari PDB riil dan harga 

(Sun, 2005; Tao, 2002).  

Perputaran uang yang diukur sebagai rasio antara jumlah uang yang 

beredar (JUB) terhadap GDP, menggambarkan bagaimana uang beredar dalam 

perekonomian terkait dengan aktivitas ekonomi. Pengaruh pendapatan yang 

diproksi oleh GDP terhadap perputaran uang dapat dilihat melalui hubungan 

ini, di mana semakin tinggi GDP (yang mencerminkan peningkatan pendapatan 
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nasional), semakin cepat uang beredar dalam perekonomian. Peningkatan GDP 

mendorong permintaan barang dan jasa, yang pada gilirannya meningkatkan 

perputaran uang (kecepatan uang). Oleh karena itu, GDP yang lebih tinggi tidak 

hanya mencerminkan pertumbuhan ekonomi, tetapi juga mempengaruhi 

efisiensi perputaran uang, yang tercermin dalam rasio M1 dan M2 terhadap 

GDP (Al-masaeid, 2022).  

Penelitian terdahulu menemukan hubungan negatif antara pertumbuhan 

ekonomi dan kecepatan moneter, yang berarti semakin tinggi pendapatan atau 

GDP, semakin rendah kecepatan perputaran uang. Hal ini dapat terjadi karena 

faktor-faktor seperti inovasi keuangan, teknologi, dan perubahan dalam 

komposisi output yang meningkatkan efisiensi ekonomi dan mengurangi 

kebutuhan uang yang beredar untuk mendukung transaksi (S. S. Sharma & 

Syarifuddin, 2019b). Proses transformasi struktural, seperti pergeseran dari 

sektor pertanian ke sektor non-pertanian, juga berperan dalam menurunkan 

kecepatan perputaran uang karena pendapatan yang lebih tinggi sering kali 

disertai dengan transaksi yang lebih sedikit dalam bentuk uang tunai (Mele & 

Stefanski, 2019). 

Ketiga, yaitu kurs (exchange rate) adalah harga atau nilai tukar antara 

mata uang domestik terhadap mata uang asing (Krugman et al., 2003). Dalam 

konteks makroekonomi, kurs memegang peranan penting karena 

mempengaruhi harga relatif antara barang domestik dan luar negeri, sehingga 

berdampak langsung pada ekspor, impor, investasi asing, inflasi, dan 

pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan termasuk perputaran uang melalui 
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mekanisme perubahan harga, perdagangan internasional, arus modal, dan 

kebijakan suku bunga (Esmail & Galal, 2024). 

Exchange rate yang tidak stabil atau fluktuatif dapat menjadi salah satu 

jenis macroeconomic shock yang mempengaruhi inflasi dan perdagangan 

internasional. Ketika nilai tukar melemah, harga barang impor naik, yang dapat 

mendorong inflasi domestik. Dalam situasi ini, masyarakat cenderung menahan 

uang mereka untuk menghindari kehilangan daya beli, yang berpotensi 

menurunkan kecepatan perputaran uang. Sebaliknya, ketika nilai tukar stabil 

atau menguat, lebih banyak transaksi ekonomi dapat terjadi, yang mempercepat 

perputaran uang. Dengan demikian, exchange rate mempengaruhi keputusan 

ekonomi, seperti konsumsi dan investasi, yang selanjutnya berdampak pada 

kecepatan perputaran uang (Ardakani, 2023).  Ketika nilai tukar mata uang lokal 

terhadap mata uang asing meningkat,  mata uang lokal menjadi lebih 

diinginkan. Hal ini mungkin terjadi karena individu atau institusi lebih tertarik 

untuk menyimpan atau menahan mata uang lokal yang lebih kuat. Namun, 

peningkatan permintaan ini membuat mata uang lokal lebih sedikit beredar 

dalam perekonomian, yang menyebabkan kecepatan peredaran uang menjadi 

lebih rendah. Dengan kata lain, orang lebih cenderung menahan uang daripada 

menggunakannya untuk transaksi. Sebaliknya, ketika nilai tukar mata uang 

lokal turun, daya tarik untuk menahan mata uang lokal berkurang. Orang 

mungkin lebih cenderung mengurangi kepemilikan mata uang lokal dan lebih 

sering menggunakannya untuk transaksi, yang mengarah pada peningkatan 

kecepatan peredaran uang (Filali et al., 2025). 
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Berdasarkan temuan Esmail (2024) ada hubungan yang signifikan 

antara nilai tukar dan velocity of money di Mesir.  Kenaikan nilai tukar dolar 

menyebabkan depresiasi mata uang lokal, mengurangi daya beli pound Mesir. 

Hal ini mendorong individu untuk berinvestasi dalam aset lain yang lebih stabil 

nilainya, seperti emas, yang pada gilirannya meningkatkan peredaran uang. 

Kenaikan nilai tukar juga menyebabkan inflasi dengan meningkatnya harga 

barang impor, yang mendorong konsumen untuk meningkatkan pengeluaran 

mereka, mempercepat peredaran uang. Selain itu, investor dan pedagang 

cenderung mempercepat peredaran uang untuk membeli mata uang asing atau 

aset yang mempertahankan nilai, yang lebih lanjut meningkatkan kecepatan 

uang.  

Keempat, yaitu inflasi. Perputaran uang memiliki pengaruh langsung 

terhadap inflasi dan deflasi. Ketika perputaran uang meningkat, total uang yang 

beredar di dalam perekonomian juga mengalami kenaikan, yang dapat 

mendorong harga barang dan jasa naik, sehingga menyebabkan inflasi. 

Sebaliknya, jika perputaran uang menurun, jumlah uang yang beredar tidak 

cukup cepat untuk mendukung transaksi, yang bisa mengarah pada deflasi 

(Ocansey et al., 2024). Berdasarkan temuan Anggraini & Agustin (2022) 

perputaran uang yang tinggi dapat memicu inflasi, sementara perputaran uang 

yang rendah dapat menyebabkan deflasi. Penelitian oleh Dasaklis dan Malamas 

(Dasaklis & Malamas, 2023) menunjukkan bahwa penerapan sistem 

pembayaran digital dapat mengurangi kecenderungan orang untuk menyimpan 

uang tunai dan mempercepat peredaran uang, karena pembayaran digital 
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mengubah cara orang bertransaksi, yang pada gilirannya mempercepat 

perputaran uang dalam perekonomian. 

Kelima, suku bunga. Menurut Keynes (1936c) perputaran pendapatan 

tidak konstan tetapi bervariasi dengan suku bunga. Selama ledakan ekonomi, 

suku bunga naik, mengurangi permintaan uang dan meningkatkan perputaran 

uang. Sebaliknya, selama resesi, suku bunga turun, meningkatkan permintaan 

uang dan mengurangi perputaran. Untuk mengelola inflasi dan suku bunga, 

bank sentral harus memainkan peran penting dalam mengelola aktivitas 

ekonomi dengan menyesuaikan suku bunga untuk mengendalikan inflasi dan 

merangsang pertumbuhan (Oyadeyi, 2024).  

Kecepatan perputaran uang dalam kategori M1 (M1 velocity) 

menggambarkan seberapa sering uang berpindah tangan dalam perekonomian 

dan ternyata lebih dipengaruhi oleh perubahan jangka panjang dalam biaya 

memegang uang tunai, yang umumnya tercermin dari tingkat suku bunga. 

Artinya, masyarakat cenderung merespons perubahan besar dan permanen 

dalam suku bunga sebagai representasi dari opportunity cost memegang uang 

tunai dalam pengambilan keputusan keuangan mereka, sementara fluktuasi 

jangka pendek memiliki pengaruh yang sangat kecil (Benati, 2020a). Menurut 

John Hicks (1935) bahwa investasi uang untuk jangka pendek sering tidak 

menarik karena biayanya tidak sebanding dengan keuntungannya. 

Penelitian terdahulu menemukan bahwa dalam jangka panjang, suku 

bunga jangka pendek adalah salah satu faktor signifikan yang memengaruhi 

kecepatan perputaran uang (velocity of money), bersama dengan pendapatan 
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pajak dan produksi industri. Suku bunga yang lebih tinggi cenderung menahan 

kecepatan perputaran uang karena biaya pinjaman menjadi lebih mahal, 

sehingga orang dan bisnis mungkin menahan pengeluaran. Dalam jangka 

pendek, efek suku bunga pada perputaran uang kurang kuat dibandingkan faktor 

lain, seperti permintaan uang dan informasi historis tentang perputaran uang. 

Hasil ini tetap konsisten dengan berbagai metode estimasi dan mengakomodasi 

kemungkinan adanya perubahan struktural dalam data (S. S. Sharma & 

Syarifuddin, 2019a). Ketika terjadi perubahan signifikan pada perputaran uang 

dalam jangka pendek, hal ini dapat membuat indikator pertumbuhan uang 

menjadi kurang akurat dalam analisis moneter. Mempertimbangkan perputaran 

uang saat menetapkan kebijakan moneter menjadi penting terutama ketika pasar 

keuangan belum berkembang, instrumen moneter terbatas, suku bunga kurang 

efektif, dan operasi moneter sangat bergantung pada target agregat uang 

(Genemo, 2021). 

Berdasarkan uraian tentang beberapa faktor yang memengaruhi 

kecepatan perputaran uang termasuk jumlah uang beredar, GDP, kurs, inflasi 

dan suku bunga di negara OKI, maka penelitian ini berjudul “Determinan 

Kecepatan Perputaran Uang di Negara Organisasi Kerjasama Islam 

(OKI)”. Alasan pemilihan negara-negara anggota Organisasi Kerjasama Islam 

(OKI) sebagai objek dalam penelitian ini didasarkan pada beberapa 

pertimbangan strategis dan akademis. Negara-negara OKI memiliki 

karakteristik ekonomi yang beragam, mulai dari negara dengan ekonomi maju 

hingga negara berkembang, serta sistem keuangan yang berbeda-beda, 
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termasuk penerapan prinsip keuangan syariah di beberapa negara anggotanya. 

Keragaman ini memungkinkan analisis yang lebih komprehensif dan 

kontekstual mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kecepatan perputaran 

uang (velocity of money). Selain itu, meskipun negara-negara OKI secara 

kolektif memiliki potensi ekonomi yang besar dan berperan penting dalam 

ekonomi global, masih terbatas penelitian yang secara khusus mengkaji 

dinamika keuangan moneter mereka, khususnya terkait dengan determinan 

kecepatan perputaran uang. Dengan adanya kesenjangan penelitian (research 

gap) ini, kajian terhadap negara-negara OKI menjadi penting untuk 

memberikan kontribusi baru dalam literatur ekonomi moneter serta sebagai 

dasar pertimbangan kebijakan bagi negara-negara yang tergabung dalam OKI 

dalam mengelola stabilitas moneter dan pertumbuhan ekonomi mereka. 

B. Rumusan Masalah 

Mengacu pada latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah jumlah uang beredar berpengaruh terhadap kecepatan perputaran 

uang di negara OKI? 

2. Apakah GDP berpengaruh terhadap kecepatan perputaran uang di negara 

OKI? 

3. Apakah Kurs berpengaruh terhadap kecepatan perputaran uang di negara 

OKI? 

4. Apakah Inflasi berpengaruh terhadap kecepatan perputaran uang kecepatan 

perputaran uang di negara OKI? 
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5. Apakah Suku Bunga berpengaruh terhadap kecepatan perputaran uang di 

negara OKI? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka tujuan 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh jumlah uang beredar terhadap 

kecepatan perputaran uang di negara OKI  

b. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh GDP terhadap kecepatan 

perputaran uang di negara OKI  

c. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh kurs terhadap kecepatan 

perputaran uang di negara OKI  

d. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh inflasi terhadap kecepatan 

perputaran uang di negara OKI  

e. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh suku bunga terhadap kecepatan 

perputaran uang di negara OKI  

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang hendak dicapai yaitu: 

a. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian 

lanjutan terkait jumlah uang beredar, pendapatan terhadap GDP, kurs, 

inflasi dan suku bunga terhadap kecepatan perputaran uang di negara 

OKI. 
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b. Manfaat praktis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi informasi 

bagi masyarakat, pelaku ekonomi, serta pembuat kebijakan mengenai 

pengaruh jumlah uang beredar, pendapatan terhadap PDB, nilai tukar, 

inflasi, dan suku bunga terhadap kecepatan peredaran uang di negara-

negara OKI. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan sebagai dasar pertimbangan dalam merumuskan kebijakan 

ekonomi yang lebih efektif, seperti pengelolaan jumlah uang beredar, 

penerapan kebijakan moneter yang sesuai, serta pemanfaatan teknologi 

dalam sistem pembayaran digital. Selain itu, temuan dari penelitian ini 

juga dapat membantu pemerintah dan otoritas moneter, seperti bank 

sentral, dalam menyesuaikan suku bunga serta merancang strategi untuk 

menjaga kestabilan inflasi dan mendorong pertumbuhan ekonomi 

melalui peningkatan efisiensi perputaran uang di masyarakat. 

D. Sistematika Penulisan  

Struktur pembahasan dalam penelitian ini terbagi ke dalam lima bab 

yang saling berkaitan satu sama lain. Penyusunan sistematika ini bertujuan 

untuk memberikan gambaran umum serta alur pemikiran peneliti yang tersaji 

secara menyeluruh melalui pokok-pokok bahasan di setiap bab. Adapun 

sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

BAB 1: PENDAHULUAN  

Bab pertama, yaitu Pendahuluan, menyajikan gambaran awal mengenai 

hal-hal yang ingin dicapai oleh peneliti. Dalam bab ini, dijelaskan latar belakang 
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penelitian yang menguraikan alasan pemilihan masalah yang akan dikaji, serta 

rumusan masalah yang disajikan dalam bentuk pertanyaan sebagai batasan 

ruang lingkup penelitian. Selain itu, bab ini juga memuat tujuan dan manfaat 

dari penelitian yang dilakukan, dan ditutup dengan penjelasan mengenai 

sistematika pembahasan yang menguraikan susunan isi penelitian mulai dari 

bab pendahuluan hingga bab kesimpulan. 

 

 

BAB 2: KAJIAN TEORI  

Bab kedua membahas teori-teori yang menjadi dasar utama dalam 

penelitian ini. Selain itu, bagian ini juga membahas beragam temuan dari 

penelitian-penelitian terdahulu relevan serta menyusun pengembangan 

hipotesis berdasarkan landasan teori dan temuan dari penelitian terdahulu. 

Seluruh uraian tersebut kemudian dirangkum secara sistematis dalam bentuk 

kerangka berpikir. 

BAB 3: METODE PENELITIAN  

Bab tiga berisi uraian tentang metode penelitian yang menjelaskan 

pendekatan atau teknik yang diterapkan dalam proses penelitian. Pembahasan 

ini mencakup cakupan penelitian, jenis serta sumber data, populasi dan sampel 

yang digunakan, definisi operasional setiap variabel, dan metode analisis data 

yang digunakan 

BAB 4: PEMBAHASAN  
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Bab keempat menyajikan hasil penelitian yang diperoleh dari proses 

pengolahan data, serta analisis dan pembahasannya. Analisis ini didasarkan 

pada hasil uji statistik dan uji hipotesis yang telah dilaksanakan dalam studi 

ini. 

BAB 5: PENUTUP  

Bab kelima merupakan bagian penutup yang berisi rangkuman hasil 

penelitian yang sudah dilakukan serta saran yang bermanfaat bagi pihak-

pihak terkait.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan menjelaskan 

determinan kecepatan perputaran uang di negara OKI antara tahun 2014-2023, 

dengan menggunakan variabel independen yaitu jumlah uang beredar (JUB), 

GDP, Kurs, inflasi dan suku bunga. Bagian terakhir penelitian ini adalah 

menyajikan temuan-temuan yang diperoleh dari analisis dan pembahasan 

penelitian ini, serta jawaban atas rumusan masalah yang telah diajukan 

sebelumnya. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan dapat 

menjawab rumusan masalah yang dibahas yaitu: 

1. Jumlah uang beredar (JUB) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kecepatan perputaran uang di negara-negara OKI. Peningkatan JUB justru 

bisa memperlambat kecepatan perputaran uang. Artinya, meskipun jumlah 

uang bertambah, uang tersebut tidak cepat berpindah dari satu tangan ke 

tangan lain dalam aktivitas ekonomi. Hal ini terjadi karena masyarakat 

cenderung menyimpan uang tunai daripada menggunakannya dalam 

transaksi elektronik seperti e-money. Akibatnya, meskipun ada transaksi, 

uang mengendap lebih lama. Untuk mengatasi hal ini, dibutuhkan kebijakan 

yang mendorong penggunaan uang secara aktif, misalnya dengan 

memperluas 
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penggunaan sistem pembayaran digital atau memberikan insentif untuk 

transaksi ekonomi yang produktif.  Sehingga H1 terbukti, bahwa jumlah 

uang beredar berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kecepatan 

perputaran uang di negara OKI

2. GDP berpengaruh positif dan signifikan terhadap kecepatan perputaran 

uang di negara OKI, sehingga sejalan dengan hipotesis yang dibangun. 

Semakin tinggi pertumbuhan GDP, semakin cepat uang beredar dalam 

perekonomian. Peningkatan GDP mendorong peningkatan transaksi 

ekonomi yang pada gilirannya mempercepat perputaran uang. GDP yang 

lebih tinggi menciptakan lingkungan ekonomi yang lebih dinamis, di mana 

uang beredar lebih cepat seiring dengan meningkatnya permintaan terhadap 

barang dan jasa. Sehingga H2 terbukti, bahwa GDP berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kecepatan perputaran uang di negara OKI 

3. Kurs berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kecepatan perputaran 

uang di negara OKI. Kenaikan nilai tukar dolar dapat menyebabkan 

depresiasi mata uang lokal, yang mengurangi daya beli uang domestik. Hal 

ini mengurangi kepercayaan masyarakat terhadap stabilitas ekonomi dan 

menurunkan tingkat konsumsi serta investasi. Sebagai akibatnya, 

masyarakat cenderung menyimpan uang sebagai cadangan nilai daripada 

menggunakannya untuk transaksi, yang memperlambat peredaran uang. 

Selain itu, nilai tukar yang lebih tinggi menyebabkan harga barang impor 

naik, yang memicu inflasi dan menurunkan daya beli masyarakat. Karena 

itu, mereka lebih memilih menabung daripada membelanjakan uang, yang 
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semakin memperlambat peredaran uang. Investor dan pedagang yang 

khawatir dengan ketidakpastian ekonomi juga beralih ke mata uang asing 

atau aset yang lebih stabil, yang turut memperlambat perputaran uang. 

Sehingga H3 terbukti, bahwa kurs berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap kecepatan perputaran uang di negara OKI 

4. Inflasi berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kecepatan 

perputaran uang di negara OKI. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

hubungan antara inflasi dan perputaran uang belum cukup kuat untuk 

dibuktikan secara signifikan, yang bertentangan dengan teori kuantitas 

uang. Menurut teori ini, peningkatan inflasi seharusnya menghambat 

percepatan perputaran uang. Inflasi rendah di negara-negara seperti Brunei 

Darussalam, Qatar, dan Malaysia menciptakan stabilitas ekonomi, menjaga 

daya beli masyarakat, dan mengurangi ketidakpastian, yang mendukung 

kelancaran transaksi dan peredaran uang. Sebaliknya, inflasi tinggi di 

negara-negara seperti Mesir dan Bangladesh dapat menurunkan daya beli 

dan menciptakan ketidakpastian, yang menyebabkan individu dan bisnis 

menahan uang sebagai cadangan nilai, bukan untuk transaksi, sehingga 

memperlambat perputaran uang. Sehingga H4 tidak didukung oleh hasil 

penelitian, bahwa inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kecepatan perputaran uang di negara OKI 

5. Suku bunga berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kecepatan 

perputaran uang di negara OKI. Suku bunga merupakan tingkat pembayaran 

atau imbal hasil yang diterima oleh pemberi pinjaman atas uang yang 
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dipinjamkan, atau yang dibayar oleh peminjam atas pinjaman yang diterima. 

Suku bunga yang tinggi dapat meningkatkan biaya pinjaman, yang pada 

gilirannya menyebabkan masyarakat membutuhkan lebih banyak uang tunai 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Akibatnya, jumlah uang yang 

beredar di masyarakat atau uang yang dipegang oleh publik akan meningkat. 

Hal ini mengonfirmasi temuan bahwa suku bunga yang tinggi 

mempengaruhi keputusan individu untuk memegang lebih banyak uang 

tunai sebagai respon terhadap peningkatan biaya hidup. Sehingga H5 

terbukti, bahwa suku bunga berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap kecepatan perputaran uang di negara OKI 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa inflasi memiliki 

pengaruh yang tidak signifikan terhadap kecepatan perputaran uang, sementara 

jumlah uang beredar, GDP, kurs dan suku bunga berpengaruh secara 

signifikan. Hasil ini menegaskan pentingnya faktor-faktor makroekonomi 

dalam menentukan dinamika perputaran uang, serta bagaimana berbagai 

kebijakan ekonomi dapat mempengaruhi laju sirkulasi uang dalam suatu negara 

khususnya negara OKI.  

B. Implikasi 

Setelah memverifikasi data dan memberikan alasan pendukung untuk 

penelitian ini, maka penulis memiliki berbagai implikasi ilmiah tentang 

indikator perputaran uang yang digunakan di negara OKI (jumlah uang beredar 

M1, GDP, kurs, inflasi dan suku bunga. Penemuan dengan hasil yang berbeda 
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dari penelitian sebelumnya akan memberikan tambahan keilmuan melalui 

metode dan pendekatan yang berbeda. 

C. Keterbatasan 

Peneliti menyadari adanya kekurangan dan keterbatasan dalam penulisan 

tesis ini. Oleh karena itu, peneliti percaya bahwa penelitian selanjutnya akan dapat 

mengembangkan penelitian ini dan menjadikannya lebih baik lagi. Adapun 

keterbatasan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Keterbatasan data pada beberapa anggota OKI, sehingga dari total 57 negara 

hanya 11 negara yang dapat dijadikan objek penelitian dengan periode 10 

tahun, yakni dari tahun 2014-2023. Keterbatasan tersebut disebabkan karena 

banyak negara-negara OKI tidak secara rutin mempublikasikan data 

makroekonomi yang dibutuhkan, seperti perputaran uang, inflasi dan suku 

bunga. Selain itu, perbedaan metodologi pencatatan serta keterbatasan 

infrastruktur statistik di beberapa negara juga menjadi kendala dalam 

memperoleh data yang lengkap dan dapat diandalkan. Faktor lain yang 

berkontribusi adalah adanya kendala politik dan administratif, di mana 

beberapa negara membatasi akses terhadap data ekonomi mereka atau tidak 

memiliki lembaga yang secara aktif mengumpulkan dan menyebarkan 

informasi tersebut secara internasional. 

2. Penggunaan variabel sejenis dengan rumus perputaran uang seperti jumlah 

uang beredar dan GDP dapat menimbulkan potensi multikolinearitas, di mana 

variabel-variabel tersebut saling berkorelasi tinggi dan dapat mempengaruhi 

akurasi estimasi model. Selain itu, variasi dalam metode pengukuran jumlah 
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uang beredar (M1, M2) dan pendekatan dalam memproksi transaksi ekonomi 

menggunakan GDP dapat menyebabkan perbedaan interpretasi dalam hasil 

penelitian. Faktor lain yang perlu diperhatikan adalah bahwa meskipun jumlah 

uang beredar dan GDP secara teoritis terkait dengan perputaran uang, 

hubungan empirisnya dapat bervariasi tergantung pada karakteristik ekonomi 

masing-masing negara serta kebijakan moneter yang diterapkan. 

3. Perangkat lunak dalam olah data untuk model data panel statis dapat 

menggunakan perangkat lunak data tambahan seperti Stata. 

D. Saran 

Berikut ini adalah beberapa saran untuk meningkatkan penelitian 

selanjutnya, yaitu: 

1. Penggunaan periode data penelitian dapat diperluas untuk menciptakan 

novelty lebih baik dalam penelitian selanjutnya. 

2. Perlu tambahan indikator perputaran uang seperti transaksi uang elektronik 

karena metode pembayaran digital semakin berperan dalam aktivitas 

ekonomi modern. Penggunaan uang elektronik, seperti e-wallet, mobile 

banking, dan kartu kredit, dapat mempengaruhi kecepatan perputaran uang 

dengan mengurangi ketergantungan pada uang tunai. Selain itu, dalam 

beberapa negara OKI, tingkat adopsi pembayaran digital terus meningkat, 

sehingga transaksi non-tunai dapat memberikan gambaran yang lebih akurat 

tentang dinamika perputaran uang. Dengan memasukkan indikator ini, 

analisis dapat lebih mencerminkan perkembangan sistem keuangan dan 

kebiasaan transaksi masyarakat yang semakin bergeser ke arah digital.
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